BAB VI
KESIMPULAN

Penelitian ini  memberikan beberapa penjelasan mengenai tingkat
kecemasan performa yang dialami oleh aktor anak di Yogyakarta. Penelitian ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan rerata kecemasan performa aktor
pada anak laki-laki dengan anak perempuan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Dhani [22] bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat kecemasan performa antara

aktor laki-laki dengan perempuan pada kategori usia dewasa.

Penelitian ini selanjutnya menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
rerata kecemasan berdasarkan kategori lama latihan. Sehingga dapat ditarik
simpulan bahwa tidak terdapat-perbedaan kecemasan performa antara anak yang
telah latihan teater selama '1-2 tahun,2-3 tahun, dan lebih dari 3 tahun. Hal ini
mengonfirmasi temuan penelitianyangtelah dilakukan oleh Dhani [22], yakni tidak
terdapat perbedaan kecemasan:antara-aktor (usia, dewasa) dengan lama mereka
berlatih teater. Penelitian ini memperkuat temuan yang menyatakan bahwa waktu
latihan tidak menjadi jaminan seorang aktor akan terlepas dari kecemasan performa

aktor.

Penelitian ini menunjukkan bahwa dari seluruh responden (n = 77), terdapat
14 anak yang mengalami kecemasan performa rendah (18%), 51 anak yang
mengalami kecemasan performa sedang (66%), dan 12 anak yang mengalami
kecemasan performa tinggi (15%). Jumlah anak yang mengalami kecemasan
performa dalam kategori sedang dan tinggi (81%) adalah jumlah yang tidak sedikit.
Guru dan pelatih harus lebih sensitif pada kondisi anak-anak yang mengalami

kecemasan performa ini.
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Kesiapan psikologis aktor, khususnya pada aktor anak-anak belum
mendapat perhatian yang cukup dalam materi dan metode latihan keaktoran.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam pengembangan materi dan
metode latihan keaktoran untuk usia anak-anak. Tentunya masih dibutuhkan
penelitian-penelitian lebih mendalam untuk membahas faktor-faktor apa saja yang
bermanfaat untuk kesiapan psikologis aktor usia anak-anak sehingga dapat
mendukung performa anak saat melakukan pemeranan. Penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi upaya untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis
aktor anak-anak sehingga dapat mengembangkan minat dan bakat potensialnya
dalam bidang keaktoran di masa depan.

Namun demikian, terdapat catatan untuk pengembangan penelitian lanjutan
di masa depan. Data yang diperoleh-datam penelitian ini masih tergolong sedikit
karena memang jumlah anak-anak yang aktif di bidang seni pemeranan juga tidak
banyak. Sebaran data yang diperoleh teriiyata berdistribusi tidak normal dan dengan
demikian tidak dapat diukur=menggunakan uji-parametrik, sehingga perhitungan
dilakukan menggunakan pendekatar-non-parametrik, Jumlah data antar kelompok
(khususnya pada kelompok-kategori lama berlatin keaktoran) yang diperoleh juga
cukup berbeda. Dengan demikian, perhitungan dengan metode Kruskal-Wallis
sebagai salah satu metode uji beda non-parametrik menjadi kurang sensitif dalam
mendeteksi perbedaan rata-rata antara kelompok dengan jumlah data yang berbeda
jauh. Hal ini karena uji Kruskal-Wallis menggunakan statistik H untuk menghitung
signifikansi perbedaan rata-rata antara kelompok. Statistik H ini dihitung
berdasarkan peringkat data dari masing-masing kelompok. Jika jumlah sampel data
berbeda, maka peringkat data dari masing-masing kelompok akan menjadi tidak
setara. Hal ini dapat menyebabkan nilai statistik H menjadi kurang sensitif dalam
mendeteksi perbedaan rata-rata antara kelompok. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat dilakukan dengan jumlah subjek yang lebih besar sehingga dapat memperoleh

hasil perhitungan yang lebih sensitif dan akurat.
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